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MOTTO 

 

رًايسَُّۡ الۡعُسۡرَِّ مَعََّ فاَنِ َّ  ؕ  يسُۡرًا الۡعُسۡرَِّ مَعََّ انِ َّ 

Artinya: “Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 

beserta kesulitan itu ada kemudahan.”1 

 

َُّ يكَُلِّفَُّ لََّ  وُسْعَهاَ إلِ َّ نفَْسًا اللّ 

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya.”2 

 

                                                             
1 QS. Al-Insyirah/94: 4-5. 
2 QS. Al-Baqarah/2: 286. 
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ABSTRAK 

Rismayanti, Anis. 2021. Aspek Komunikasi dalam Novel Seyogia kary Amal 

Hamsan (Analisis Pragmatik). Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan. Dr. Muhandis Azzuhri, Lc.MA. 

Kata Kunci : Aspek komunikasi, Pragmatik.  

 Komunikasi sebelumnya telah digunakan sebagai strategi Rasulullah SAW 

dalam menyiarkan dakwah Islam. Pada perkembangan saat ini ajaran Islam 

memanfaatkan media massa cetak maupun elektronik. Sehingga dengan kemajuan 

teknologi, perkembangan media semakin meningkat dari kurun waktu tertentu. 

Salah satu media cetak yang diperankan sebagai media dakwah adalah novel. Selain 

tema yang berbobot Islam, banyak juga kalangan  novel yang mengangkat tema 

kehidupan sosial dan kemasyarakatan. Novel mampu meningkatkan kreativitas dan 

memperkaya pemahaman bahasa. Makna teks novel tidak disampaikan secara 

terbuka dari sebuah teks, sehingga seorang pembaca harus dapat memahami ujaran 

penutur untuk menemukan makna tersirat. Sehingga komunikasi dapat berjalan 

dengan baik dan efektif. 

Dari permasalahan tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana aspek komunikasi yang terdapat dalam novel seyogia karya amal 

hamsan dan bagaimana analisis pragmatik dalam novel seyogia karya amal hamsan. 

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah untuk menambah penelitian dibidang 

komunikasi dan sebagai sumber bacaan serta menambah wawasan bagi pembaca. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, jenis penelitian studi 

pustaka (library research) dengan menggunakan literatur berupa buku, catatan 

maupun hasil penelitian terdahulu. Subjek penelitian ini adalah novel seyogia karya 

amal hamsan, objek penelitian ini adalah aspek komunikasi dan analisis pragmatik 

novel seyogia karya amal hamsan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

hingga teknik (data dianalisis menurut jenis tindak tutur dan mengelompokkan data 

dengan ringkas, memilah dan memilih data yang penting dan memisah data yang 

tidak penting kemudian menyimpulkan data dari hasil analisis tindak tutur), teknik 

penyajian data berdasarkan hasil analisis menggunakan teknik informal. 

 Hasil dari penelitian analisis data dalam novel seyogia karya amal hamsan 

antara aspek komunikasi yang berkaitan dengan kejelasan, ketetapaan, konteks, alur 

dan budaya pada teks novel. Dan analisis pramatik antara lain lokusi, ilokusi dan 

perlokusi. Terdapat 10 tuturan yang berkaitan dengan aspek komunikasi dan 

beberapa analisis pragmatik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dahulu komunikasi telah digunakan oleh Rasulullah SAW dalam 

menyiarkan dakwah islam. Komunikasi interpersonal sebagai salah satu 

strategi Rasulullah dalam berdakwah. Komunikasi interpersonal merupakan 

proses menyampaikan pesan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih 

(kelompok kecil) dan terjadi umpan balik melalui media yang dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung untuk mengubah, memperbaiki dan 

mempengaruhi orang lain dalam rangka mencapai tujuan tertentu.1 Komunikasi 

dakwah tidak hanya berisi konten yang baik tetapi harus merangkai kalimat 

pesan sedemikian rupa agar dapat menyentuh perasaan pendengar. Kalimat 

yang dipilih dalam berkomunikasi dinilai efektif dan memiliki kekuatan lebih 

dalam mempengaruhi sehingga dapat mengubah tingkah laku manusia.2  

Pada era perkembangan saat ini penyampaian ajaran Islam sudah 

menggunakan media komunikasi massa modern. Media massa  merupakan 

jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak banyak, melalui 

media cetak ataupun elektronik sehingga pesan dapat diterima dengan mudah.3 

Media massa menjadi salah satu media yang efektif untuk menyampaikan 

                                                             
1 Halimatus Sakdiah, Komunikasi Interpersonal sebagai Strategi Dakwah Rasulullah 

(perspektif psikolog), dalam Alhadharah Ilmu Dakwah, Vol. 15 No.30, (Juli-Desember, 2016), 

hlm.41. 
2 Ahmad Atabik, Konsep Komunikasi Dakwah Persuasif dalam Perspektif Al’Qur’an, 

Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Vol.2 No.2, (Juli-Desember, 2014), hal.125. 
3 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005), 

hlm.189. 
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pesan. Seiring dengan kemajuan teknologi, perkembangan media semakin 

meningkat dari kurun waktu tertentu. Media massa memiliki peranan krusial 

sebagai agen of change (agen perubahan sosial). Dengan kemajuan yang 

dicapai media massa tidak hanya terbatas pada alat komunikasi saja, namun 

sebagian media massa telah mengambil alih sebagai perantara untuk 

menyampaikan pesan-pesan terlebih pesan yang difokuskan pada agama. 

Penyampaian ajaran Islam dikalangan masyarakat sering disebut dengan 

dakwah. Dakwah adalah aktivitas penyampaian ajaran Islam kepada orang lain 

dengan maksud agar dipahami dan diamalkan. Dakwah biasanya dilakukan 

dengan berbagai macam bentuk, misalnya melalui lisan (secara langsung), 

tulisan (tidak langsung) maupun dengan perbuatan (akhlak). Keberhasilan 

dakwah tidak hanya terletak pada konteks dan isi pesan, namun juga dilihat 

dari metode dan media yang digunakan. Di kalangan masyarakat yang terjadi 

adalah upaya pergeseran struktur penggunaan media dakwah. Media dakwah 

adalah sarana atau alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan dakwah. 

Media dakwah yang popular saat ini adalah dakwah bil qalam (media cetak)4. 

Memasuki zaman seperti sekarang ini, metode dakwah bil qalam baik 

dengan menerbitkan buku, kitab, novel, majalah, internet, koran, dan tulisan-

tulisan lain juga memiliki peran penting ditengah masyarakat sebagai media 

penyampaian dakwah. Kelebihan dakwah bil qalam adalah pesan yang 

disampaikan dapat dibaca berulang-ulang dan dapat terpulikasi dengan baik 

                                                             
4 Nisriah, Surat Kabar sebagai Media Dakwah, Jurnal Dakwah, Vol.3, No.1 (Desember, 

2012) hlm.162. 
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meskipun penulisnya sudah tiada. Dakwah dapat dikemas melalui internet 

dalam bentuk blog, website, dan jenis artikel lainnya. Serta novel-novel yang 

mengandung pesan dakwah juga dapat dipublikasikan melalui internet 

sehingga dapat dibaca dimana pun dan kapan pun hingga penjuru dunia dapat 

mengaksesnya dengan mudah5.  

Salah satu media cetak yang diperankan sebagai media dakwah adalah 

novel. Novel adalah karangan tertulis yang didalamnya menceritakan 

rangkaian kehidupan seseorang dengan orang-orang disekitar secara mendalam 

yang disajikan secara estetis6. Novel sebagai bentuk komunikasi tertulis yang 

juga berperan sebagai salah satu bentuk media dakwah. Melihat definisi 

dakwah yang pada dasarnya adalah menyeru kepada kebaikan Islam dengan 

berbagai metode dan media. Maka seruan kebaikan ini dapat diperoleh dalam 

sebuah novel7. Selain tema yang berbobot Islam banyak juga novel yang 

mengangkat tema kehidupan sosial dan kemasyarakatan.  Menggunakan novel 

sebagai media dakwah mampu meningkatkan kreativitas dan memperkaya 

pemahaman bahasa.  

Bahasa dijadikan sebagai alat komunikasi utama dalam penyampaian pesan  

lisan maupun tulisan. Bahasa juga memegang penting peranan pemahaman 

pesan dakwah novel. Bahasa lisan dan tulisan yang dipakai dalam dialog novel 

harus memperhatikan kalimat dan konteks tertentu. Seperti halnya berbicara 

                                                             
5 Cangara Hafied, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

1998),hlm.23. 
6 Lia Asriani, Masalah-masalah Sosial dalam Novel Subuh Hingga Malam Karya Abdul 

Wadud Karim Amrullah. Jurnal Bastra, Vol.1 No.1 (Maret, 2016), hlm.3. 
7 Indrawati, Mengapresiasi Novel Sebagai Media Dakwah Bil Qalam, Jurnal Dakwah dan 

Kemasyarakatan, Vol.14 No.2 (Desember, 2013), hlm.222. 
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kepada orang yang lebih tua, maka penyampaian bahasa harus sopan dan halus. 

Kajian ini dikenal dengan kajian pragmatik8.  

Pragmatik dalam kajian semantik adalah menguraikan aspek-aspek makna 

yang tidak dapat ditemukan dalam kalimat atau struktur yang berkaitan dengan 

konteks kebahasaan. Pada umumnya, masyarakat dalam aktivitas komunikasi 

memakai makna tersirat yang konteksnya terkadang masih tidak jelas. Hal ini 

disebut dengan implikatur. Implikatur merupakan kemampuan berkomunikasi 

dengan memanfaatkan bahasa (sarana komunikasi) sebagai keberhasilan dalam 

proses berkomunikasi9. Dalam hal ini seorang pembaca harus dapat memahami 

ujaran penutur untuk menemukan makna tersiratnya. Karna makna teks novel 

tidak disampaikan secara terbuka dari sebuah teks. Melihat betapa pentingnya 

pemahaman terkait makna tersirat sebuah novel, maka perlu diadakan 

penelitian untuk melihat ada atau tidaknya penyimpangan makna dan konteks 

yang diujakan.  

Terlebih dalam novel Seyogia yang menggunakan bahasa melayu yang 

mungkin saja masih sulit untuk dipahami makna tersiratnya. Peneliti berniat 

menganalisis bentuk komunikasi dakwah melalui dialog dengan menelaah 

tindak ujar untuk menemukan makna konteks berdasarkan kajian pragmatik 

novel Seyogia karya Amal Hamsan. Dari sekian banyaknya novel yang dikenal 

masyarakat. penulis menelaah salah satu novel karya Amal Hamsan yang 

berjudul Seyogia sebagai objek penelitian. 

                                                             
8 Windo Dicky Irawan dan Herwin, Implikatur non-konvensional pada Novel 5 Cm karya 

Dony Dirgantara, Jurnal Elsa, Vol.18 No.2 (September, 2020), hlm.2. 
9 Burhan Nurgiyantoro, Implikatur Percakapan (Sebuah Tinjauan Psikolinguistik), Jurnal 

Cakrawala Pendidikan, Vol.1 th.XIV, (Februari, 1995), hlm.3. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang sebagai berikut: 

1. Bagaimana aspek komunikasi yang terdapat pada Novel Seyogia karya 

Amal Hamsan? 

2. Bagaimana penggunaan pragmatik tindak tutur yang terdapat dalam Novel 

Seyogia karya Amal Hamsan? 

C. Tujuan penelitian 

Bertitik tolak dari latar belakang, maka tujuan penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan aspek komunikasi dakwah yang terdapat dalam 

Novel Seyogia karya Amal Hamsan. 

2. Untuk mendeskripsikan pemakaian unsur pragmatik yang terdapat pada 

Novel Seyogia karya Amal Hamsan. 

D. Manfaat penelitian 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini untuk menambah penelitian di segala bidang terlebih 

bidang komunikasi sehingga dapat bermanfaat untuk perkembangan peneliti 

lain. 

2. Praktis 

a. Untuk mengetahui bahwa dialog novel Seyogia karya Amal Hamsan 

terdapat beberapa aspek komunikasi serta analisis pragmatik yang 

berpengaruh pada pemahaman. 
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b. Memberikan tambahan sumber bacaan serta menambah wawasan bagi 

pembaca. 

E. Penelitian Relevan 

Penulis menggunakan buku dan penelitian sebagai tinjauan pustaka yang 

membahas tentang aspek komunikasi dan analisis pragmatik, yaitu: 

1. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ikhwanatud Dakiroh (2017) 

dengan judul “Tindak Tutur Dalam Novel Api Tauhid Karya 

Habiburrahman El-Shirazy”. Permasalahan yang dibahas adalah tindak 

tutur ilokusi dan implikatur tindak tutur ilokusi dalam novel Api Tauhid 

Karya Habiburrahman El-Shirazy terhadap pembelajaran Bahasa dan Sastra 

Indonesia ditingkat SLTP. Metode yang digunakan mengacu pada teori 

tindak tutur yang disampaikan oleh John R. Scarle.  Metode dalam 

penelitian ini menggunakan analisis kualitatif deskriptif. Tujuan penelitian 

yang dilakukan oleh Ikhwanatud Dzakiroh adalah: 1) untuk 

mendeskripsikan tindak tutur ilokusi dalam novel Api Tauhid karya 

Habiburrahman El-Shirazy. 2) untuk mengetahuiimplikasi tindak tutur 

dalam novel Api Tauhid karya Hbaiburrahman El-Shirazy terhadap 

pembelajaran Bahasa dan Sastra ditingkat SLTP. Hasil penelitian ini adalah 

:  

a. Tindak tutur ilokusi yang meliputi : representative sebanyak 26 tuturan, 

direktif sebanyak 50 tuturan, komisif sebanyak 15 tuturan, tindak tutur 

ilokusi yang paling banyak ditemui adalah tindak tutur direktif dengan 

jumlah sebanyak 50 tuturan. 
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b. Tindak tutur penting diterapkan dalam pembelajaran diskusi, untuk itu 

diperlukan media pembelajaran yang didalamnya memberikan berbagai 

contoh tindak tutur. Salah satu yang digunakan adalah novel Api Tauhid 

karya Habiburrahman El-Shirazy. 

2. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nia binti Qurota A’yun dan Parji 

(2017) dengan judul “Tindak Tutur Ilokusi Novel Surga Yang Tidak 

Dirindukan karya Asma Nadia (Kajian Pragmatik)”. Permasalahan 

yang dibahas adalah bentuk penggunaan tindak tutur ilokus dalam Novel 

Surga Yang Tidak Dirindukan karya Asma Nadia. Metode yang digunakan 

adalah metode deskriptif kualitatif dan hasil penelitian berupa kalimat biasa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi yakni 

dengan menganalisis bentuk tindak tutur ilokusi yang ada pada Novel Surga 

Yang Tidak Dirindukan karya Asma Nadia. 

3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dani Kurniawan (2018) yang 

berjudul “Komunikasi Model Lasswell dan Stimulus-Organism-

Response dalam mewujudkan pembelajaran menyenangkan” 

Permasalahan yang dibahas adalah komunikasi Pendidikan Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Melda. Objek penelitian ini adalah Taman 

Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Melda. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pola komunikasi yang diterapkan oleh institusi Pendidikan Al-

Qur’an yaitu: TPA. Metode yang digunakan adalah kualitatif. Teori yang 

digunakan adalah model komunikasi Lasswell dana S-O-R (Stimulus-

Organism-Response) hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
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komunikasi memiliki peran penting bagi kemajuan pendidikan. Hasil 

lainnya adalah aspek kognitif dan aspek efektif dalam pembelajaran di TPA 

tersebut telah tercapai. 

4. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Windo Dicky Irawan dan Herwin 

(2020) yang berjudul “Implikatur Non-Kovensional pada Novel 5 Cm 

Karya Dony Dirgantara” Permasalahan yang dibahas implikatur yang 

berhubungan dengan tuturan dan makna kalimat. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui implikatur non-konvensional percakapan tokoh 

dalam novel 5 Cm karya Dony Dirgantara. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

terdapat 12 data implikatur non-konvensional yang bertujuan menyiratkan 

sesuatu dengan makna sebenarnya. 

Dari 4 penelitian relevan terdahulu dengan penelitian yang peneliti 

lakukan yakni memiliki persamaan dalam menganalisis kajian pragmatik 

melalui karya sastra novel. Masing-masing penelitian menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dan menyajikan data hasil penelitian berupa analisis 

deskripsi tanpa menggunakan hipotesis. Terdapat 1 buah penelitian relevan 

yang berbeda, yakni penelitian yang dilakukan oleh Dani Kurniawan tahun 

2018 yang berjudul “Komunikasi Model Lasswell dan Stimulus-Organism-

Response dalam mewujudkan pembelajaran menyenangkan” . pada 

penelitian tersebut memiliki persamaan pada analisis komunikasi. Didalam 

penelitian yang dilakukan oleh Dani Kurniawan tahun 2018 bertujuan untuk 
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menerapkan pola komunikasi model Lasswell dan Stimulus-Organism-

Response pada pembelajaran Taman Pendidikan Al-Qur’an Melda. 

F. Kerangka Berfikir 

Komunikasi dakwah yang penulis maksud dalam kajian pragmatik 

adalah penyampaian pesan melalui dialog novel Seyogia karya Amal Hamsan 

yang memanfaatkan konteks makna sebagai tujuan utama komunikasi. 

Pemanfaatan konteks dalam analisis pragmatik mampu mengantarkan pada 

tingkat pemahaman bahasa dan makna teks. Demikian hal itu diperlukan untuk 

membangun komunikasi yang efektif antara penutur dan lawan tutur pada 

peristiwa tuturan. Kaitannya dengan penelitian, kajian pragmatik dimanfaatkan 

dalam hal memahami dan mendalami konteks tuturan. 

Pada hakikatnya komunikasi adalah unsur terpenting dalam kehidupan 

sosial. Komunikasi timbul apabila seseorang mengadakan interaksi dengan 

orang lain. Salah satu contoh aktivitas komunikasi yang melibatkan orang lain 

adalah dakwah. Kegiatan dakwah akan berjalan dengan baik apabila pendengar 

mampu menangkap makna tuturan yang disampaikan. Pada perkembangan saat 

ini dakwah telah merebak pada fungsi media cetak yakni menyampaikan pesan 

keagamaan melalui percakapan dalam sebuah novel. Novel dapat dijadikan 

sebagai media dakwah yang dikemas dalam rangkaian kalimat yang 

mengisahkan kehidupan sosial dan kemasyarakatan. Novel mengandung 

makna tersirat yang tidak secara terbuka disampaikan dalam teks novel. Kajian 

pragmatik dalam novel Seyogia karya Amal Hamsan digunakan sebagai 
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langkah menelaah ujaran tindak tutur yang dimaksudkan untuk mengetahui 

makna tuturan. 

 

Gambar 1.1 Kerangka berpikir 

G. Metode Penelitian 

Untuk mengatasi suatu masalah, digunakan teknik atau strategi tertentu 

yang sesuai dengan inti masalah yang akan diteliti. Tujuan teknik ini adalah 

agar pemeriksaan dapat menghasilkan informasi atau data yang asli dan solid. 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Jenis Penelitian 

Tinjauan ini menggunakan subyektif, dimana sistem pemeriksaan 

tanpa menggunakan hipotesis dan data yang dianalisis menghasilkan data 
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yang menjelaskan (deskriptif)10. Penelitian subyektif atau kualitatif adalah 

teknik penelitian yang digunakan untuk melihat objek alamiah di mana 

spesialis bertindak sebagai instrumen kunci11. Dalam penelitian ini, data 

yang dikumpulkan secara eksklusif didasarkan pada kenyataan atau 

peristiwa yang ada secara eksperimental dalam diri pembicara, untuk 

membuat catatan melalui pemberian pentingnya bahasa dan pengaturan. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah Novel Seyogia karya Amal 

Hamsan, Penerbit Haru, 2018, 192 halaman : 19 cm. Objek  penelitian ini 

adalah komunikasi  dan konteks tuturan yang meliputi tindak lokusi, ilokusi, 

dan perlokusi. 

3. Data dan Sumber Data 

Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan 

disajikan untuk tujuan tertentu12 Sumber data adalah sesuatu yang dapat 

memberikan informasi data. Berdasarkan sumber, data dibedakan menjadi 

2 antara lain: 

a. Data primer adalah sumber pertama yang diperoleh dari data penelitian.13 

Data yang diperoleh dari objek yang diteliti kemudian diolah oleh 

                                                             
10 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 

hlm.6. 
11 Surya Dharma, Pendekatan Jenis dan Metode penelitian Pendidikan, (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hlm.22. 
12 Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis. (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2006),hlm.57. 
13 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial, Format-format Kuantitatif dan Kualitatif 

(Surabaya : Airlangga Universitty Press, 2001),hlm.129. 
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penulis. Sumber data primer mmerupakan sumber data utama. Sumber 

utama dari penelitian ini adalah Novel Seyogia karya Amal Hamsan. 

b. Data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data 

pada pengumpulan data.14 Data telah dikumpulkan sebagai data 

pendukung penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data 

sekunder adalah literatur, artikel, jurnal serta situs internet yang berkaitan 

dengan judul15. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Strategi dicirikan sebagai siklus, teknik, langkah, strategi yang 

digunakan untuk menangani suatu masalah. Strategi berbagai data yang 

digunakan dalam ulasan ini adalah sebagai berikut:  

a. Library research (Studi pustaka) 

Strategi perpustakaan merupakan teknik eksplorasi atau penelitian yang 

memanfaatkan sumber-sumber yang tersusun untuk mendapatkan data. 

Sepanjang garis inilah sumber referensi untuk berbicara tentang teori 

yang mendasari pembicaraan masalah dalam penelitian. Sebagai 

pelengkap data, analis ini juga mengutip dari beberapa artikel, buku, 

buku harian, atau karya yang dapat diakses di berbagai tempat. 

b. Observasi 

Observasi merupakan tahapan yang dilakukan setelah melakukan studi 

pustaka atau kajian menulis. Observasi disebut suatu teknik 

                                                             
14 Djam’an Satori dan Aan Qomariyah, Riduawan (ed), Metode Penelitian Kualitatif. 

(Bandung : Alfabeta, 2009),hlm.145. 
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009) 

hlm.137. 
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pengumpulan data dengan memanfaatkan persepsi-persepsi yang 

digabungkan dengan pencatatan keadaan atau perilaku yang merupakan 

tujuan langsung16. Observasi dilakukan untuk memperoleh data dengan 

cara mempersepsikan secara langsung dengan meneliti objek yang 

diteliti. Dalam mengumpulkan informasi observasi, peneliti 

menggunakan metode mencatat. Prosedur pencatatan digunakan untuk 

mencatat informasi yang masuk ke dalam catatan data.  

Sarana dalam pemilahan data yang dilakukan peneliti adalah: (1) 

mengarahkan persepsi dan uraian secara teratur dan titik demi titik 

tentang manifestasi atau gejala yang muncul pada objek penelitian. (2) 

meneliti, memperhatikan, memilih, dan mencatat huruf-huruf tindak 

tutur wacana sebagai kata lokusi, ilokusi, perlokusi dalam Novel Seyogia  

dengan berbagai data yang telah diteliti. Pencatatan harus dimungkinkan 

pada saat pengamatan atau setelah pengamatan dilakukan. Hal ini 

dilakukan sedemikian rupa sehingga hal-hal penting yang terkait dengan 

peristiwa tutur yang diamati tidak diabaikan. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data direncanakan untuk membedah data yang diperoleh dari 

hasil studi dan observasi dengan mengumpulkan data ke dalam kelas atau 

unit tertentu. Model analisis informasi dalam ulasan ini berdasarkan pada 

gagasan Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengungkapkan bahwa 

                                                             
16 Abdurrahman Fatoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyususnan Skripsi, (Jakarta : 

Rineta Cipta, 2006), hlm.104. 
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analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

konsisten pada setiap tahap untuk melacak data substansial17. Tahapan 

pemeriksaan informasi menurut Miles dan Huberman meliputi: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data adalah memusatkan data dari hasil catatan yang tertulis. 

Mereduksi data berarti menyimpulkan, memilih hal-hal utama, 

memusatkan perhatian pada hal-hal yang penting. 

b. Teknik Penyajian Data 

Dalam memperkenalkan hasil analisis atau investigasi, peneliti 

menggunakan teknik informal. Teknik informal adalah perincian yang 

menggunakan kata-kata umum meskipun itu adalah istilah khusus. 

Informasi atau data yang diperoleh dalam ulasan ini adalah informasi 

subjektif atau data kualitatif, dengan tujuan agar hasil penelitian 

digambarkan dalam kalimat atau kata-kata biasa. 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembahasan skripsi, penulis memaparkan tentang 

sistematika penulisan skripsi, yaitu sebagai berikut: 

Bab 1 :  Pendahuluan,  merupakan  gambaran  umum  tentang keseluruhan 

isi proposal skripsi ini yang meliputi: Latar Belakang Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Penulisan. 

                                                             
17 Mey haryanti, Analisis Data Kualitatif Miles dan Huberman, diakses dari 

https://www.kompasiana.com/meykurniawan/556c450057937332048b456c/analisis-data-

kualitatif-miles-dan-hubermen, pada tanggal 6 Oktober, pukul 21:53. 

https://www.kompasiana.com/meykurniawan/556c450057937332048b456c/analisis-data-kualitatif-miles-dan-hubermen
https://www.kompasiana.com/meykurniawan/556c450057937332048b456c/analisis-data-kualitatif-miles-dan-hubermen
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Bab ll : Landasan teori, bab ini meliputi definisi komunikasi serta ruang 

lingkup komunikasi dan teori pragmatik yang meliputi: penutur dan lawan 

tutur, konteks tuturan, tinjauan tuturan, tuturan sebagai bentuk tindakan dan 

kegiatan tindak tutur, tuturan sebagai produk tindak verbal. 

Bab III : Kerangka konsep, yang meliputi penelitian relevan, berupa 

buku dan penelitian terdahulu yang digunakan sebagai tinjauan pustaka untuk 

memahami silsilah komunikasi dan teori pragmatik. 

Bab IV: Metode penelitin, yang meliputi: jenis penelitian, subjek dan 

objek penelitian, sumber data, teknik analisis data, teknik penyajian data dan 

sistem penarikan kesimpulan. 

Bab V: Penutup, yang berisi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada novel Seyogia Karya 

Amal Hamsan, dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Komunikasi merupakan proses untuk menyampaikan suatu pesan. Dalam 

proses komunikasi perlu memperhatikan beberap aspek komunikasi untuk 

mendukung keberhasilan komunikasi efektif.  Terdapat lima aspek dalam 

membangun komunikasi efektif antara lain: kejelasan (clarity), ketepatan 

(accurarry), konteks (contex), alur (flaw), dan budaya (culture). dari lima 

aspek tersebut maka komunikasi dapat berjalan dengan baik. Komunikasi 

terbagi menjadi beberapa tingkatan antara lain : komunikasi intrapersonal, 

komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, komunikasi massa, 

komunikasi organisasi. Salah satu penunjang keefektifan komunikasi adalah 

dengan memahami bahasa. Untuk memahami makna pesan dalam bahasa 

dapat dilakukan dengan analisis pragmatik. 

2. Penggunaan pragmatik dalam tuturan yang terdapat pada Novel Seyogia 

karya Amal Hamsan mencakup tiga jenis, tuturan pragmatik meliputi tindak 

tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi. Tuturan yang terdapat dalam novel 

Seyogia karya Amal Hamsana terdapat 37 tuturan. Tuturan tersebut 

memiliki makna dari berbagai segi pragmatic yang disajikan dalam bentuk 

table beserta penjelasan. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, penulis menyampaikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca disarankan untuk lebih insentif dalam menyimak karena 

sangat bermanfaat bagi kehidupan. 

2. Bagi Peneliti bidang Komunikasi 

Peneliti mengharapkan agar peneliti setelahnya terkait analisis pragmatik 

agar mengkaji lebih mendalam dan lebih rinci karena masih banyak hal-hal 

lain yang belum terungkap. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan 

bagi pera peneliti komunikasi untuk meneliti komunikasi kaitannya dengan 

media dengan kajian yang berbeda. 
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